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Opening note 

Tepat lima tahun yang lalu, di bulan dan 
minggu - minggu yang sama kami disi¬ 
bukkan oleh pertemuan berkali - kali dan 
panjang, menyamakan persepsi. Setelah 
terpendam sekian lama, sebuah keinginan 
dan harapan mungkin akan terwujud! Saya 
ingat persis, pada tahun 2009 terinspirasi 
dari Pasar Gembong yang saya kunjungi seti¬ 
daknya 2 kali seminggu dan Pasar TP Pagi di 
Tugu Pahlawan setiap akhir pekan timbullah 
sebuah konsep “ Pasar Loak “ temporer yang 
nantinya akan bernama “ Sunday Market 

Awalnya begini, saya berpikir bahwa Sura¬ 
baya butuh sebuah ekosistem baru. Yang 
terbentuk secara organik dengan melibatkan 
berbagai individu - individu dengan be¬ 
ragam latar belakang. Saya juga yakin, jauh 
sebelum istilah ekonomi kreatif dan industri 
kreatif muncul, yang akhirnya muncul hanya 
sebagai jargon marketing, bahwa untuk bisa 
mampu mewujudkan hal tersebut kota ini 
butuh sebuah wadah alternatif yang mampu 
mengakomodasi kebutuhan para pelaku 


kreatif baik secara individu maupun secara 
kolektif, yang mampu mempertemukan an¬ 
tara pelaku kreatif dengan pihak - pihak lain 
seperti; Pakar Akademisi, Pemerintah / Gov¬ 
ernment , dan yang terakhir Korporat, tanpa 
adanya hubungan baik antara empat pilar ini 
bisa jadi industry kreatif tidak akan pernah 
ada, begitu juga dengan ekonomi kreatif. 
Yang tersisa hanya “ kreatif” saja, sebuah 
kata yang akan kehilangan makna, karena 
sudah seyogyanya kreatifitas itu memberikan 
manfaat satu sama lain sehingga bisa saling 
menghidupi. 

Dan atas izin Tuhan, Sunday Market volume 
satu akhirnya berhasil kami selenggarakan, 
tepat pada hari Minggu tanggal 11 November 
2012. 

Lima tahun kemudian, disinilah kami masih 
dengan mimpi dan keyakinan yang sama, 
pertempuran yang berbeda, 
saya ucapkan selamat datang di masa depan, 
mari kita sama - sama tulis sejarah!. 


Surabaya , November 2017 


Kowalski 
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PERFORMERS 


Workshop 



ELLA TRIMURTI MEDASA 

Ella Trimurti Medasa, perempuan asal 
madura yang tidak diragukan lagi sepak 
terjangnya di usaha kreatif textile craft 
dan fashion design. perempuan kelahi¬ 
ran 10 mei 1994 ini telah meroleh banyak 
penghargaan bergengsi seperti: 

Juara 1 Best Costume Carnaval Jakarta 

Fashion & Food Festival 2014 

Juara 1 Songket Melayu Deli Creation 

Indonesia Islamic and Product 2015 

Juara 1 Encouragement Winner Wardah 

Fashion Award 2016 

Dan masih banyak lagi. 

HAND 



HAND 

HAND MEET HAND 

Merupakan program dari Surabaya 
Youth yang dikemas melalui acara 
workshop yang mengangkat bidang 
industri kreatif. 

Program ini sebagai tempat bertemunya 
para pemuda produktif dan potensial 
yang memiliki keahlian maupun yang 
memiliki minat di bidang industri kreatif. 
Merupakan wadah learning process 
anak muda Surabaya agar terus belajar 
dan menjadi pribadi yang rajin berkarya 
sesuai isu yang mereka minati. Hand 
Meet Hand yang diadakan secara rutin 
setiap bulannya ini akan mengangkat 
lima sektor, yaitu art, craft, music, movies, 
fashion, and lifestyle. 


Film 



TURAH 


Kerasnya persaingan hidup menyisakan 
orang-orang kalah di Kampung Tirang. 
Mereka dijangkiti pesimisme dan diliputi 
perasaan takut. Terutama kepada Darso, 
juragan kaya yang telah memberi mereka 


‘kehidupan’. Pakel, sarjana penjilat di 
lingkaran Darso dengan pintar membuat 
warga kampung makin bermental kerdil. 
Situasi tersebut memudahkannya untuk 
terus mengeruk keuntungan. Setitik 
optimisme dan harapan untuk lepas 
dari kehidupan tanpa daya hadir pada 
diri Turah dan Jadag. Peristiwa-peristiwa 
terjadi, mendorong Turah dan Jadag un¬ 
tuk melawan rasa takut yang sudah akut 
dan meloloskan diri dari narasi penuh 
kelicikan. Ini adalah usaha sekuat daya 
dari mereka, orang-orang di Kampung 
Tirang, agar mereka tidak lagi menjadi 
manusia kalah, manusia sisa-sisa. 


PUTRI MARINO ADIPATI DOLKEH am.uM ■«» mmm ma 

f*3SF. 



POSESIF 

Kompas Minggu. “Posesif, mendedah 
hubungan beracun (toxic relationship), 
relasi kuasa yang tak seimbang antara 
perempuan dan laki-laki yang sering kali 
berujung pada kekerasan, pengekangan 
dan pemaksaan kehendak.” 

Music Stage 

AYRENMAYDEN 

Separuh DJ separuh pria yang mengelola 
bisnis musik kecil di surabaya bernama 
Standhard Music yang menyediakan 
beragam peralatan Dj-ing. 



DEAANGGITA 

Dea Anggita (20), adalah seorang 
penyanyi wanita asal Surabaya, yang 
memulai karir musiknya dengan merilis 
single perdananya, ’Seperti’, pada tahun 
2016. Dia adalah pemenang ‘Sunsilk 
Kilauborasi 2016’ oleh Sunsilk Indonesia 


untuk kawasan Jawa Timur. 

Setelah menjadi juara Sunsilk Kilaubora¬ 
si 2016, Dea merilis single perdananya 
‘Seperti’, pada bulan November 2016, 
dibantu dengan musisi-musisi lain 
untuk pekerjaannya. Dalam kurun 
waktu 3 bulan, lagu ‘Seperti’ berhasil 
menyentuh angka 12,000 kali dimainkan 
disemua platform streaming yang telah 
dirilis, seperti Spotify, SoundCloud, dan 
YouTube. 

Saat ini, Dea sedang dalam pekerjaan 
merampungkan EP-nya yang akan dirilis 
pada tahun 2017. Dan merilis single 
andalan terbarunya, ‘Walk Alone’ untuk 
mempromosikan perilisan EP-nya nanti 
yang akan dirilis pada akhir tahun 2017. 



RINGGO s 

Dari Jakarta, Indonesia, lima youngsters 
energik ini mendapat banyak prestasi 
dalam waktu satu tahun. Dibentuk pada 
tanggal 15 Mei 2015 (15/5/15) band ini 
terdiri dari Nara Pawaka (Vocal), Rishad 
Marciano (Gitar), Robert Matthew (Bass), 
Gege Adita (Drum) dan Rhein Michael(- 
Guitar). 

Pada 25 Agustus 2017, Ringgo 5 mer¬ 
ilis album debut mereka. “Emotion” 
dibangun dengan cinta anak muda 
terhadap budaya pop-rock. Album ini 
menunjukkan kisah cinta remaja dan 
kebiasaan-kebiasaan anak muda, dengan 
lagu “Best Heartbreak”. Di sisi lain, Anda 
akan mendengar tulisan melankolis pada 
“Promise” dan “It’s You”. 



INDONESIAN RICE 

Indonesian Rice adalah grup musik Reg- 
gae Dub yang dibentuk di Surabaya pada 
awal tahun Februari 2009. Terdiri dari 
Daddy T sebagai vokalis utama, diikuti 
oleh gitaris Sinatrya Dharaka, drummer 
Faris Bahasuan, bassis Rhesa Filbert, 
trombone Bintang Elkana, dan key/synth 
Rizki Raja. 


Nama Indonesian Rice berasal dari 
kewarganegaraan anggotanya bahwa 
kebanyakan dari mereka adalah orang 
Indonesia yang juga tinggal dan tumbuh 
di Indonesia. Sementara nasi, makanan 
tradisional Indonesia, dipilih sebagai 
simbol untuk menunjukkan identitas 
yang lebih bersahaja. Energik, me¬ 
nenangkan, dan mampu melakukan 
getaran positif, baik secara mental &; 
spiritual. Dan kekuatan Reggae lah yang 
mengumpulkan mereka untuk bermain 
dan memilihnya sebagai genre utama 
mereka. 

Pada tahun 2015, mereka membuat 
beberapa perubahan dalam musik, 
tidak hanya Reggae, Indonesian Rice 
juga dipengaruhi oleh genre lain seperti 
Rocksteady, Ska, Dancehall, Dub, R &; B, 
Soul, Funk &; Hip Hop. Dengan konten 
yang kaya ini, mereka kemudian mem¬ 
buat beberapa suara unik untuk musik 
mereka sendiri. Pada awal 2016 di bulan 
Mei, Indonesian Rice merilis album per¬ 
tama mereka yang berjudul, “Prolog”. 



TASONRANTI 

Pemuda dengan ilham yang deras dari 
Tangerang Selatan bermusik mengikuti 
cuaca dihati, awal berkarir dengan band 
bernama Stairway To Zinna menelurkan 
album Asisi namun karena suasana 
dunia persilatan sangat keras akhirnya 
memutuskan untuk bermain sendirian 
akibat jadwal ketat dan perasaan yang 
sudah berbeda dari masing personilnya, 
akhirnya 2016 mulai rekam merekam 
dan terjadilah Akibat pergaulan Blues 
yang diproduseri oleh Junior Soemantri 
dan diolah oleh Dado Darmawan luncur 
maret 2017 dan sejak saat itu keliling nu¬ 
santara memenuhi panggilan penikmat 
musik yang menerima dengan gembira 
apa yang telah dibuat Oleh Kason Ranti. 

Minggu lalu 10 Oktober 2017 sehabis 
meluncurkan Video Musik bertajuk Doa 
Sejuta Umat yang dikerjakan oleh tangan 
dingin Anton ismail dan saat ini sedang 
proses album selanjutnya Ramuan Pulau 
Kelapa yang akan dikeluarkan akhir 
tahun, mudah mudah terus jadi berkah 
buat semua apa yang sedang dikerjakan 
oleh Jason Ranti, untuk keterangan apa 
yang dilakukan Jason Ranti coba tengok 
akun IG Departemen Penerangan dan 
Fan Page Jason Ranti. 
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Its white-washed 1930S f agade, which crowds 
onto the Southern end of Tunjungan, is a deceptive 
screen—behind is an even older -style hotel laid 
out around a spacious garden courtyard. 

- H.W. Dick 


Saya selalu mengingat Hotel Majapahit sebagai 
tempat terbaik untuk menikmati sore hari di 
pusat kota Surabaya. Sebuah hotel menawan nan 
bersejarah, dibangun oleh Lukas Martin Sarkies 
pada tahun 1910, berlokasi di Jalan Tunjungan 
nomor 65, dengan nama Hotel Oranje. Untungnya 
Hotel Majapahit masih berdiri elegan meskipun 
ditempa renovasi besar pada masa sebagai Hotel 
Mandarin Oriental Majapahit pada tahun 1996. 
Hingga sekarang kita masih bisa merasakan 
bangunan bercat putih dua lantai berlanggam art 
nouveau yang memukau di bawah sinar matahari. 

Pada tahun 1930, sebuah lobby tambahan diban¬ 
gun dengan langgam Art Deco dan peresmiannya 
dihadiri oleh Charlie Chaplin dan Joseph Conrad. 
Hotel Oranje mengokohkan Jalan Tunjungan 
sebagai pusat kebudayaan Surabaya, seperti yang 
dituliskan oleh H.W. Dick dalam bukunya “Sura¬ 
baya, City of Work: A Socioeconomic History, 
1900-2000”: 

“The opening ofthe magnificient Hotel Oranje in 1911 
marked the emergence of the northen section as the 
prestige hotel district. Opening ofthe Simpang Club in 
1907 and the move ofthe Concordia Soosfrom the old 
town to Tunjungan in 1916 confirmed its status as the 
center ofEuropean social life.” 

Pada masa pendudukan Jepang, 1942 -1945, hotel 
Oranje dirubah namanya menjadi Yamato dan 
menjadi kantor pusat tentara Jepang di Surabaya. 
K’tut Tantri dalam novelnya “Revolusi di Nusa 


Damai” menggambarkan kondisi Hotel Majapahit 
di era Revolusi: 

“Kulihat Oranje Hotel sudah berubah sekali, 
dibandingkan dengan zaman Belanda dan saat 
awal pendudukan Jepang. Segala-galanya tampak 
kumal. Kursi-meja dan tanaman hijau yang dulu 
menghias ruang masuk dan kamar duduk, saat itu 
tidak ada lagi. Panggung tempat orkes meng¬ 
hidangkan musik pengantar makan siang dan 
malam, kini tampak telanjang. Taplak meja yang 
bagus sudah tidak ada lagi, sedang barang pecah 
belah yang mahal diganti dengan barang-barang 
bikinan Jepang yang murah. Orang-orang Indone¬ 
sia pelayan hotel memakai sarung kumal penuh 
tambal. Wajah mereka masam.“ 

Pada saat kemerdekaan Indonesia tahun 1945, 
Yamato diberi nama Hotel Merdeka. Namun 
tahun 1946, The Sarkies Brothers (keluarga dari 
mengambil alih hotel dan merubah namanya 
menjadi Hotel L.M.S, mengacu pada singkatan 
nama Lucas Martin Sarkies, pendirinya. The Sar¬ 
kies Brothers yang adalah keluarga pebisnis dari 
Teheran, Iran, punya bisnis hospitality di Asia 
Tenggara, di negara-negara koloni Belanda, Pran¬ 
cis, dan Inggris pada akhir abad 19 hingga awal 
abad 20, yaitu Hotel Eastern & Oriental tahun 
1880 in Penang, Malaysia; Hotel Raffles tahun 1887 
di Singapura; Hotel Strand di Yangon, Myanmar 
tahun 1901; dan yang terakhir Hotel Oranje tahun 
1910 di Surabaya, Indonesia. 

Memang pekerjaan belum selesai, tapi jam 5 sore 
saya dan seorang partner kerja menikmati kopi 


dan teh di taman hotel Majapahit setelah kami 
berkeliling mengamati keindahan arsitektur dan 
narasi dengan mengikuti tur hotel yang digelar 
setiap hari jam 2 siang dan jam 4 sore. Per orang 
dikenakan biaya satu lembar uang Rupiah ber¬ 
gambar Raja Ampat untuk mengikuti tur ini, di¬ 
awali atau ditutup dengan sepotong apple strudel 
dan secangkir kopi atau teh. Matahari tenggelam, 
kami kembali ke kantor, kembali bertemu kebisin- 
gan jalan. 

Sebagai warga kota kedua di Indonesia, kami 
masih merasa menjadi manusia, bisa menikmati 
hari-hari pasca-kerja dengan secangkir kopi dan 
sinar surya yang tenggelam pelan-pelan di tem¬ 
pat-tempat terbaik di Surabaya. 
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Kesibukan sudah timbul di Jalan Embong Malang 
mulai jam 7 pagi di hari kerja. Sungguh nikmat 
jika dimulai dengan sarapan soto ayam khas lam- 
ongan Cak Pardi yang dikerubuti pelanggan sejak 
pagi dan akan habis dalam hitungan jam. 

Jalan Embong Malang yang lebar dan satu arah, 
berbatasan langsung dengan Jalan Blauran dan 
Jalan Tunjungan, di pusat kota Surabaya, padat 
kendaraan bermotor. Di jalan ini masih banyak 
bisnis yang menarik untuk dipelajari selain Pasar 
Tunjungan yang terbengkalai. Dalam satu jalan 
didominasi usaha tailor & modes dan papan 
reklame, mereka merekam gaya berpakaian warga 
kota dan visual Surabaya. 


Kejutan menarik lainnya, di belakang jalan ini 
adalah pemukiman sejak tahun I 920 an, kampung 
Tunjungan, kampung Kebangsren, dan kampung 
Ketandan. Kampung yang menawarkan ketenan¬ 
gan dan kehangatan khas warga Surabaya, papan 
informasi untuk mematikan kendaraan bermotor 
tersebar di setiap gang. Kampung ini juga menjadi 
rumah bagi para pekerja, mereka dihubungkan 
dengan satu jembatan penyebrangan dan satu 
zebra cross ke tempat mencari nafkah, sebuah 
pusat perbelanjaan modern terbesar di Surabaya. 


01. 

Bisnis papan reklame 

02. 

Servis mesin tik 

03. 

Bisnis papan reklame 

04. 

Remaja 70 Modes 

05. 

Sasa Modes 

06. 

Paris Tailor & Textile 

07-09 

Kampung di belakang Jalan Embong Malang 
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01. Kampung Genteng Candirejo 

02. Pintu masuk utama Pasar Genteng 

03. Stand speaker di Pasar Genteng 

04. Stand buah di Pasar Genteng 

05. Pelebaran trotoar di Jalan Tunjungan pada bulan Oktober 2017 
06. Depot Tjwan Fey 
07 Seafood Genteng Besar 


Sejak tahun 2016, wajah Jalan Tunjungan yang 
didominasi oleh graffiti yang menarik, dirubah 
oleh pemerintah kota Surabaya dengan perluasan 
trotoar, pemberian lampu jalan, dan pemberi¬ 
an cat warna putih pada bangunan-bangunan 
kosong. Jalan Tunjungan yang sekarang menjadi 
pusat pelayanan publik dan hospitality memiliki 
cabang keramaian di Jalan Genteng Besar. 

Sebagai lokasi dari Hotel Paviljoen, penginapan 
murah untuk turis, Jalan Genteng Besar juga 
memiliki deretan toko oleh-oleh khas Jawa Timur 
yang menjual keripik buah, bandeng asap, dan 
kerupuk udang. Saat malam, jalan lebar ini men¬ 
jadi salah satu pusat kuliner di Surabaya, yang 
paling dikenal adalah Seafood Genteng Besar 
yang dikelola pemuda asal Lamongan, 
menyajikan ikan, cumi, udang bakar dengan 


harga yang murah dengan cita rasa pesisir dibalut 
sambal mangga. 

Di balik Hotel Paviljoen adalah kampung Gen¬ 
teng Candirejo. Kampung dengan gang buntu 
yang menjadi oase dari keriuhan Jalan Tun¬ 
jungan dan pekerjaan rutin sehari-hari. Mulut 
gang adalah perpustakaan dan tulisan “Sugeng 
Rawuh” dan “Harap Turun” bagi kendaraan 
bermotor. Kucuran air di kolam ikan, akar-akar 
dari tanaman rambat yang menggantung, pohon 
asam ukuran mini, pohon kenanga, dan pohon 
belimbing setinggi atap rumah menjadi bayan¬ 
gan yang teduh dan aroma yang segar. Warga 
membuat kolam lele dan tanaman hidroponik 
dengan pengairan hasil filter air limbah domestik. 
Di ujung gang, di rumah nomor 42, bisa membeli 
dan mencicipi minuman herbal seperti olahan 




apel dan sereh, jeruk dan kemangi. 

Pusat keramaian Jalan Genteng Besar adalah Pas¬ 
ar Genteng. H.W. Dick dalam bukunya “Surabaya, 
City of Work: A Socioeconomic History, 
1900-2000” 

menggambarkan Pasar Genteng sebagai berikut: 

“When the middle section of Pasar Genteng, the main 
market in Tunjungan shopping district, was rebuilt in 
1932, it was to a new design reinforced concrete, indig- 
enous markets with thefacade ofthe modern city” 

Pasar Genteng adalah pasar utama di pusat kota 
Surabaya yang dibangun dengan gaya Art Deco di 
tahun 3oan. Sekarang wajahnya berubah menjadi 
bangunan dua lantai. Lantai dasar adalah pasar 
basah yang menjual buah-buahan, sayuran, dan 


kebutuhan pangan lainnya, juga menjual keripik 
dan perlengkapan rumah tangga. Lantai dua 
meriah dengan suara speaker dan seseorang men¬ 
coba microphone. Kita bisa menemukan audio 
untuk kendaraan bermotor dan Service barang 
elektronik. 

Di ujung Jalan Genteng Besar, belok kanan 
sebelum Kali Mas, tengah berlangsung pelebaran 
jalan. Bangunan yang masih tersisa adalah Depot 
Tjwan Fey, menyajikan bakmi babi terbaik di kota 
Surabaya. Soto Kenari yang sangat dikenal oleh 
warga Surabaya sudah memundurkan bangunan¬ 
nya, tapi masih mudah ditemukan oleh pecinta 
kuliner Jawa Timur. 
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Jalan yang paling rindang di pusat kota adalah 
Jalan Walikota Mustajab yang dikenal sebagai 
Ondomohen pada masa kolonial. Deretan pohon 
tinggi dengan daun yang cukup rindang membuat 
jalan ini digemari pejalan kaki dan penduduk 
yang tinggal di belakang jalan utama. Kampung 
di belakang jalan ini, kampung Ketabang Ondo¬ 
mohen Magersari, sedang merubah diri mereka 
untuk lebih lestari, mereka belajar dari kampung 
Genteng Candirejo. Kampung lainnya di Suraba¬ 
ya yang patut dikunjungi untuk melepas penat. 


Jalan dengan trotoar selebar 3 meter di kanan-kiri 
jalan memudahkan pejalan kaki untuk ber¬ 
pindah dari satu toko ke toko lainnya atau dari 
kedai makan satu ke kedai lainnya. Deretan toko 
penjual sepeda, toko cat, toko bahan-bahan kue, 
toko parsel, dan percetakan digital meramaikan 
jalan ini. Ada satu toko yang menarik perhatian, 
menempati bangunan satu lantai dengan gaya ba¬ 
ngunan toko tahun 3oan dengan jendela display 
yang besar dan menonjol serta papan nama toko 
yang menempel cantik di dinding atap, sebuah 


toko peralatan olah raga dengan nama Sempurna 
Sport yang sebelumnya adalah toko radio berna¬ 
ma Bing & Co. 

Di ujung Jalan Walikota Mustajab adalah Balai 
Kota Surabaya dengan Taman Surya dan air 
mancur yang menggoda siapa saja untuk menik¬ 
mati air di tengah terik matahari Surabaya. Pusat 
kota Surabaya selain sebagai pusat bisnis dan 
pelayanan publik hingga saat ini masih diberkahi 
oleh kampung-kampung yang menjadi jantung 
hati kota ini. 



01. Sempurna Sport / Bing & Co 
02. Pemilik Sempurna Sport 

03. Pohon-pohon yang meneduhkan Jalan Walikota Mustajab 

04. Salah satu kuliner andalan Surabaya, Sate Kelapa Ondomohen 
05. Fasilitas pedestrian di Jalan Walikota Mustajab 
06. Bangunan rumah toko di Jalan Walikota Mustajab 
07 Manhole di Jalan Walikota Mustajab 

08 Kampung Ketabang Ondomohen Magersari 


TEKS OLEH 
Anitha Silvia 

FOTO OLEH 
Edbert William 
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By Sunday Market SBY™ 

Sunday Market SBY 2017 “Bringing All Together” 
Design for culture, Here to stay 


Contributors 

Anitha Silvia 
Claudia Purba 
Edbert William 
Taufiq Hariyadi 


Graphic Designer 

Abraham Zoesa 


Sunday Market SBY 2017 “Bringing All Together” team: 

Akbar Adi Pramandya, Angelita Ratna Giovanni, Anitha Silvia, 
Alek Kowalski, Begawan Haryo, Claudia Purba, Dhamaris Damayanthy, 
Denny Eka Syahputra, Edbert William, Gagah Diorama, 
Muhammad Rizal Dewanta, Niken Yunita, Taufiq Hariyadi 


Headquarter 

SATSCO HQ 
Untung Suropati 82 
Surabaya 

East Java Indonesia 60264 
+62315677776 


Social 

Instagram/Twitter/Line @sundaymarketsby 
FB Page: Sunday Market SBY 
www.sats-co.com 
sundaymarketsby@gmail.com 
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Sunday Market “Bringing All Together” 11 The Sponsors 


Sponsored by 
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Supported by 



Media Partner 
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